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Abstract: This research aims to evaluate the effectiveness of using interactive PowerPoint in 

improving literacy in the Indonesian language subject for first-grade students at SDN 

Panggung Lor Semarang. In line with advances in information and communication 

technology, technology-based learning methods such as interactive PowerPoint are expected 

to improve the quality of education and student literacy from an early age. This research 

method uses a pretest and posttest method. Data were obtained through pretest and posttest 

on 28 students, with results showing a significant increase in the average score from 70.64 in 

the pretest to 92.46 in the posttest. The normality test using Shapiro-Wilk showed that the 

data were normally distributed. The homogeneity of variance test showed that the variance of 

the posttest data was homogeneous. These results indicate that the use of interactive 

PowerPoint not only improves students' learning outcomes but also reduces variation in their 

scores, indicating increased consistency in material comprehension. Thus, the use of 

interactive PowerPoint has proven effective in improving literacy and learning outcomes for 

first-grade students at SDN Panggung Lor Semarang. 

 

Keywords: Interactive Powerpoint, Literacy, Bahasa Indonesia. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan PowerPoint 

interaktif terhadap literasi mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 SDN Panggung Lor 

Semarang. Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, metode 

pembelajaran berbasis teknologi seperti PowerPoint interaktif diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan literasi siswa sejak dini. Metode penelitiann ini yaitu 

menggunakan metode uji pretest dan posttest. Data diperoleh melalui tes pretest dan posttest 

pada 28 siswa, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata 

dari 70.64 pada pretest menjadi 92.46 pada posttest. Uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas varians menunjukkan 

bahwa varians dari data posttest adalah homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan PowerPoint interaktif tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga 

menurunkan variasi dalam nilai mereka, menunjukkan peningkatan konsistensi dalam 

pemahaman materi. Dengan demikian, penggunaan PowerPoint interaktif terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi dan hasil belajar siswa di kelas 1 SDN Panggung Lor Semarang. 
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Kata Kunci: Powerpoint Interaktif, Literasi, Bahasa Indonesia. 

 

 

PENDAHULAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. 

Di era globalisasi ini, kemampuan literasi menjadi semakin penting untuk bersaing di pasar 

kerja global. Literasi tidak hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

meliputi kecakapan dalam memahami informasi secara kritis serta menggunakan teknologi 

untuk mengolah informasi tersebut. (Kadarisman, 2017). Dengan demikian, diperlukan 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi siswa sejak dini, khususnya di 

tingkat sekolah dasar. 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

berbagai kebijakan dan program. Salah satu fokus utama adalah penerapan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti PowerPoint 

interaktif, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan literasi siswa 

(Widianti, 2022). Media pembelajaran ini mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan 

motivasi belajar, dan memfasilitasi pemahaman materi pelajaran dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif. 

Namun, tantangan dalam penerapan teknologi di pendidikan dasar masih cukup besar. 

Banyak sekolah yang belum memiliki fasilitas yang memadai atau guru yang terlatih dalam 

penggunaan teknologi untuk pembelajaran. Akibatnya, potensi teknologi sebagai alat 

pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal di banyak sekolah dasar di Indonesia 

(Panjaitan et al., 2022). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan, termasuk 

literasi siswa. 

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tingkat literasi siswa 

Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara-negara lain di Asia Tenggara. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan literasi siswa sejak 

dini. Salah satu inovasi tersebut adalah penggunaan PowerPoint interaktif dalam 

pembelajaran. PowerPoint interaktif tidak hanya menyajikan materi pelajaran secara visual 

dan menarik, tetapi juga memungkinkan adanya interaksi antara siswa dan materi 

pembelajaran melalui fitur-fitur seperti kuis dan animasi (Jamilah, 2019). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Febrian menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Siswa yang belajar 

dengan menggunakan PowerPoint interaktif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 

34,98 menjadi 71,58 setelah pembelajaran (Febrian Syah et al., 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa media PowerPoint interaktif dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suparto juga mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan video dan animasi berbasis PowerPoint dapat meningkatkan antusiasme belajar 

pada siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam 

penggunaan video dan animasi berbasis PowerPoint akan menyebabkan peningkatan minat 

belajar sebesar 0,496.(Jauharoh & Suparto, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa media 

PowerPoint interaktif tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Era 4.0, atau yang dikenal sebagai revolusi industri keempat, telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. 
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Dalam dunia pendidikan, digitalisasi akan menghadirkan kemajuan yang sangat pesat, dengan 

munculnya beragam sumber belajar baru serta meluasnya penggunaan media massa, terutama 

internet dan media elektronik, sebagai sumber pengetahuan dan pusat kegiatan pendidikan. 

(Afif, 2019). Saat ini, sekolah dasar menghadapi tantangan tersendiri, terutama dalam 

menjaga anak-anak dari dampak negatif akibat penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Sekolah dasar disebut modern karena telah memiliki sistem digitalisasi 

yang mempengaruhi setiap aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan 

teknologi telah memudahkan berbagai kalangan untuk mengakses beragam informasi, 

khususnya dalam konteks pendidikan. Mencari informasi atau berita di zaman sekarang 

menjadi sangat mudah. Namun, dampak dari penggunaan aplikasi YouTube dan media sosial 

dapat membentuk karakter anak-anak yang lebih suka melihat atau mendengarkan daripada 

membaca. (Jatnika, 2019). Akan tetapi, kemudahan tersebut belum tentu diimbangi dengan 

kemampuan literasi pada masing-masing individu, sehingga memungkinkan terjadinya 

kesalahpahaman dalam memahami informasi. Untuk itu, minat baca cukup berpengaruh akan 

hal ini, selain itu kemampuan literasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan. 

Pendidikan jenjang sekolah dasar memiliki peran sangat penting dalam membentuk 

landasan kemampuan literasi anak. Literasi sendiri termasuk kemampuan membaca, menulis, 

dan memahami teks, yang merupakan keterampilan inti yang diperlukan untuk seluruh aspek 

pembelajaran di kemudian hari (Novrani et al., 2021). Akan tetapi, hal tersebut haruslah 

dilandasi oleh minat individu itu sendiri. Minat atau interest merupakan gambaran sikap 

seseorang ketika menginginkan sesuatu (Anjani et al., 2019). berkaitan dengan perasaan 

sehingga dilakukan tanpa paksaan, namun sebagai guru berperan memberikan rasa nyaman 

kepada peserta didik untuk mau dan minat terhadap literasi. Hal tersebut dapat menumbuhkan 

rasa senang peserta didik saat melaksanakannya, maka akan terjadi secara berkelangsungan 

terus-menerus. 

Keterampilan dalam membaca, menulis, dan memahami teks diawali saat menginjak 

jenjang sekolah dasar, tepatnya kelas satu (Janawati & Sulantara, 2021). Namun, tidak semua 

peserta didik mampu berpartisipasi baik dalam setiap pembelajaran karena sulitnya 

beradaptasi dengan kegiatan. Sehingga peserta didik akan tertinggal oleh teman-temannya 

apabila ada hambatan terhadap keterampilan literasi. Ketertinggalan peserta didik dalam 

literasi didasari oleh beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut di antaranya sulitnya peserta didik 

dalam mengenal huruf dan bunyi karena beberapa huruf memiliki bentuk dan bunyi yang 

hampir sama, pengucapan dan pelajaran yang sulit sehingga belum benar dalam 

mengucapkannya, kesulitan dalam mengeja dan membaca kata-kata serta kalimat sederhana 

sehingga pesan yang disampaikan tidak diterima dengan baik oleh peserta didik, serta minat 

membaca dan menulis yang cenderung rendah karena mereka merasa kesulitan akan hal 

tersebut. Karena pada dasarnya aspek utama dalam literasi di antaranya adalah menyimak, 

membaca, dan berbicara (Setiawan & Sudigdo, 2019). Kendala-kendala tersebut tentunya 

membutuhkan penanganan dari berbagai pihak terutama orang dewasa seperti guru dan orang 

tua, namun peran teman sebaya juga membantu dalam lingkungan sekolah. 

Pentingnya mencapai tujuan belajar dan mutu pendidikan diukur dari prestasi peserta 

didiknya (Akin et al., 2023). Prestasi peserta didik dapat didapat melalui hasil belajar salah 

satunya, dan untuk mencapai tujuan tersebut tentunya peserta didik haruslah memiliki 

keterampilan belajar, salah satunya literasi. Dengan peserta didik memiliki keterampilan 

literasi yang baik tentunya dapat membuatnya dapat mengikuti proses kegiatan pembelajaran 

dengan baik dan memahami materi-materi yang diajarkan serta dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata di masyarakat. 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam terlaksananya kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga memegang peran dalam menentukan hasil 

pembelajaran peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Dikembangkan sesuai pada 
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kurikulum yang berlaku serta kebutuhan yang menyesuaikan zaman peserta didiknya, 

sehingga media dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, interaktif, dan 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan dengan lebih 

efektif. Media sendiri bukan sekadar alat bantu untuk menjelaskan materi, namun dapat juga 

meningkatkan suasana belajar sehingga minat peserta didik meningkat salah satunya dengan 

minat literasi di kelas. Media pembelajaran interaktif, seperti media presentasi PowerPoint 

interaktif, merupakan salah satu contoh media ajar yang dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar pada peserta didik. (Dewi & Korompis, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan PowerPoint interaktif 

terhadap literasi mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 SDN Panggung Lor Semarang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar, melalui pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Penelitian dilakukan di SDN Panggung Lor Semarang, tepatnya 

pada kelas satu yang diketahui memiliki hasil belajar kognitif yang cukup rendah akibat dari 

kurangnya keterampilan literasi yang dimiliki peserta didik. Terdapat 64% dari 28 peserta 

didik memiliki hasil belajar kognitif di bawah KKM akibat kurangnya keterampilan 

literasinya yaitu di bawah 70. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 

Tabel 1 Hasil Belajar Peserta didik pada awal pertemuan 

Kriteria Ketuntasan Minimal Jumlah Peserta Didik Persentase 

<75 18 64% 

>75 10 36% 

 

Kurangnya minat serta kesadaran peserta didik akan literasi mengakibatkannya 

kesulitan dalam belajar dan berakhir dengan hasil belajar kognitif yang cenderung rendah. 

Sehingga guru berupaya untuk meningkatkan hasil belajar kognitif tersebut melalui literasi 

dan penggunaan media agar peserta didik lebih minat untuk belajar serta mengembangkan 

keterampilan literasi yang dimilikinya. 

Powerpoint merupakan perangkat lunak buatan Microsoft. Software yang dapat 

membantu berjalannya pembelajaran dengan ketersediaannya dalam menyusun presentasi 

yang interaktif sehingga dapat menarik minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

yang membuatnya lebih aktif dan percaya diri. Dengan pemberian treatment kepada peserta 

didik saat melaksanakan pembelajaran melalui penayakan powerpoint interaktif diharapkan 

dapat membuat perhatian peserta didik dapat tertuju dan fokus akan pembelajaran serta 

output yang dihasilkan akan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapak  pada awal 

pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas satu yang dibantu dengan 

powerpoint interaktif diharapkan dapat menarik minat belajar peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran powerpoint interaktif pada salah satu SMK mampu mengetahui 

efektivias terhadap nilai peserta didik (Ajiban, 2024). Selain itu terdapat pengaruh 

penggunaan powerpoint terhadap hasil belajar pada kelas IV yang menunjukkan pengaruh 

yang cukup besar dan signifikan berupa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,934 (Iswanto et 

al., 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang hanya menggunakan sampel seluruh peserta didik SDN Panggung Lor 

Semarang dengan satu kelas sebagai sampel, yaitu seluruh peserta didik kelas satu. 

Rancangan yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest Design yang dilihat pada Tabel 

1 (Sugiyono, 2018). penelitian ini menerapkan desain pre-test dan post-test, di mana 

pengukuran awal (pretest) dilakukan sebelum siswa mendapatkan perlakuan berupa 
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pembelajaran menggunakan media PowerPoint interaktif, kemudian pengukuran akhir 

(posttest) dilakukan setelah perlakuan tersebut. 
 

Tabel 2 One-Group Pretest-Posttest Design 
O X O 

Pretest Treatment Posttest 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Panggung Lor Semarang pada Tahun Ajaran 

2023/2024. Dengan populasi seluruh siswa SDN Panggung Lor Semarang sebanyak 169 

orang dan sampel sebanyak 28 orang yang merupakan siswa kelas I. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes. Tes tersebut terdiri dari 5 

soal pilihan ganda untuk pretest dan 5 soal pilihan ganda untuk posttest. Soal-soal tersebut 

disusun sesuai dengan ranah kognitif yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Penelitian diawali dengan menyusun perangkat mengajar yang telah disesuaikan 

dengan karakter peserta didik sehingga dapat diimplementasikan dengan baik. Baik dari 

penggunaan powerpoint interaktif sebagai pengantar atau treatment bagi peserta didik 

sehingga dapat merangsang kemampuan literasinya dengan baik, dan diakhiri dengan posttest 

sebagai penutup pembelajaran guna mengetahui perubahan minat literasi peserta didik pada 

materi tersebut. 

Nilai yang diperoleh peserta didik pada awal pembelajaran atau pretest serta akhir 

pembelajaran atau posttest merupakan data yanng belum menjabarkan hasil dari tujuan 

penelitian ini. Sehingga data-data tersebut perlu melalui proses analisis untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perubahan yang terjadi pada peserta didik. Tahapan atau proses analisis yang 

dilakukan diantaranya: 

1. Hasil Tes 

Hasil tes berupa nilai peserta didik yang diperoleh saat setelah mengikuti tes. Nilai 

Peserta didik = Jawaban benar x total score 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan agar mengetahui kenormalan data hasil dari pretest 

maupun posttest yang diolah melalui SPSS. 

3. Paired Sample T-Test 

Paired sample t-test untuk melakukan analisis komparasi. Metode ini 

membandingkan nilai dari dua kelompok yang saling berhubungan, yaitu hasil pretest 

(sebelum pemberian perlakuan) dan hasil posttest (setelah pemberian perlakuan). 

Penggunaan paired sample t-test memungkinkan peneliti untuk mengukur dan 

membandingkan secara langsung dampak dari treatment yang diberikan. 

4. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui perkembangan dari perlakuan yang dilakukan 

terhadap hasil belajar kognitif dari literasi sehingga dapat dilihat perbedaan sebelum dan 

sesudah treatment powerpoint interaktif (Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rancangan penelitian, peneliti memperoleh data hasil penerapan metode 

dan melakukan analisis komprehensif sehingga diperoleh kesimpulan yang menyeluruh.Hasil 

dan pembahasan berdasarkan pendekatan gabungan disajikan di bawah ini. 

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan penerapan PowerPoint 

interaktif dalam meningkatkan literasi mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 di 

SDN Panggung Lor Semarang. Salah satu metode untuk mengukur efektivitas ini adalah 
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dengan membandingkan hasil pretest dan posttest dari siswa di kelas eksperimen. Berikut 

adalah hasil yang diperoleh: 
 

Tabel 3 Hasil Pretest dan Posttest 

Nilai kelas Rata - rata Ketegori Nilai 

Pretest 70.64 cukup 

Posttest  92.46 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan literasi siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis PowerPoint 

interaktif. Sebelum penggunaan media ini, nilai rata-rata pretest siswa berada pada kategori 

"Cukup" dengan skor 70.64, menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa sudah relatif 

baik sebelum intervensi. Namun, setelah mengikuti pembelajaran menggunakan PowerPoint 

interaktif, nilai rata-rata posttest siswa meningkat secara substansial menjadi 692.4, yang 

masuk dalam kategori "Sangat Tinggi". Peningkatan yang signifikan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti PowerPoint interaktif, 

mampu efektif meningkatkan hasil belajar dan minat siswa dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Hasil ini juga memperkuat temuan bahwa siswa lebih termotivasi dan dapat memahami 

materi pelajaran dengan lebih baik melalui penggunaan media interaktif yang menarik. 

Peningkatan nilai dari 88 ke 95 mencerminkan efektivitas PowerPoint interaktif dalam 

meningkatkan literasi siswa. Implikasi dari penelitian ini mencakup beberapa hal penting. 

Pertama, guru dan sekolah dapat mempertimbangkan untuk lebih sering menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kedua, 

pelatihan bagi guru mengenai penggunaan dan pengembangan media pembelajaran interaktif 

sangat diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Ketiga, 

sekolah perlu memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti proyektor dan komputer. Dengan 

menerapkan temuan ini, diharapkan kualitas pendidikan, khususnya dalam hal literasi di 

tingkat sekolah dasar, dapat terus ditingkatkan. 
 

 
Gambar  1 Uji Normalitas 

 

Dari table diatas menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk untuk data pretest dan posttest. Berdasarkan Kolmogorov-Smirnov, nilai 

signifikansi untuk pretest dan posttest adalah 0.200, lebih besar dari 0.05, menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hasil Shapiro-Wilk juga mendukung hal ini, dengan nilai 

signifikansi 0.151 untuk pretest dan 0.184 untuk posttest, yang juga lebih besar dari 0.05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai pretest dan posttest adalah normal. 
 

 
Gambar  2 Uji Paired Sample T-test 
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 Table diatas menunjukkan statistik pasangan sampel dari pretest dan posttest. Rata-

rata (Mean) nilai pretest adalah 70.64 dengan standar deviasi (Std. Deviation) 13.846 dan 

kesalahan standar rata-rata (Std. Error Mean) 2.617. Sementara itu, rata-rata nilai posttest 

adalah 92.46 dengan standar deviasi 4.710 dan kesalahan standar rata-rata 0.890. Dari data 

ini, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai dari pretest ke 

posttest, serta penurunan standar deviasi, yang mengindikasikan variasi yang lebih kecil 

dalam nilai posttest dibandingkan dengan pretest. 

 

 
 

Table diatas menunjukkan hasil uji perbandingan dua set data yang saling berhubungan. 

Terdapat perbedaan rata-rata yang cukup besar, yaitu -21,821, antara nilai "pretest" dan 

"posttest". Perbedaan ini juga menunjukkan variasi yang cukup lebar, dengan standar deviasi 

sebesar 16,466. Namun, perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan posttest juga secara 

statistik signifikan, dengan nilai p yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan yang terjadi bukan hanya sekadar perubahan kecil, melainkan perubahan yang 

substansial antara dua pengukuran yang dibandingkan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis statistik untuk sampel berpasangan antara pretest dan 

posttest, ditemukan adanya perubahan yang signifikan dalam nilai rata-rata dan distribusi 

nilai siswa. Untuk nilai pretest mendapatkan rata-rata 70.64 dengan standar deviasi 13.846, 

menunjukkan adanya variasi yang cukup besar di antara nilai siswa sebelum intervensi 

pembelajaran. Setelah intervensi, nilai rata-rata posttest meningkat secara signifikan menjadi 

92.46 dengan standar deviasi 4.710, yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dan 

penurunan variasi di antara nilai mereka. Kesalahan standar rata-rata juga menurun dari 2.617 

pada pretest menjadi 0.890 pada posttest, menandakan peningkatan konsistensi dalam hasil 

belajar siswa setelah intervensi. Dengan demikian, data-data tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan PowerPoint interaktif efektif dalam meningkatkan literasi dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SDN Panggung Lor Semarang. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

PowerPoint interaktif secara signifikan mempengaruhi literasi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 1 SDN Panggung Lor Semarang. Hasil uji pretest dan posttest 

menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam nilai rata-rata siswa, dari 70.64 pada 

pretest menjadi 92.46 pada posttest. Selain itu, analisis uji normalitas dan homogenitas 

varians menegaskan bahwa data memiliki distribusi normal dan variasi nilai siswa homogen 

setelah penerapan metode ini. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan PowerPoint 
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interaktif tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga menurunkan variasi dalam 

pemahaman materi, yang menandakan peningkatan konsistensi dalam pencapaian akademik 

mereka. Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan alternatif efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan literasi di tingkat sekolah dasar. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, efektivitas powerpoint interaktif 

terhadap literasi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SDN Panggung Lor, 

memungkinkan peserta didik selalu mengalami peningkatan hasil belajar kognitif melalui 

keterampilan literasi. Selain itu media ini dapat diterapkan pada berbagai materi 

pembelajaran yang ada. 
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